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MOTTO: 

“Ada hal yang tidak harus kita khawatikan, yang sudah menjadi urusan Allah. 

Cukup jalani, berusaha sepenuh hati dan selipkan doa didalamnya. Selebihnya 

biar Allah yang mengaturnya. Kemudian, tidak ada kekuatan yang kita 

dapatkan tanpa pertolongan dari Allah, apapun keadaannya tetap libatkan 

Allah dalam proses kita.” 

(Risna) 

 

"Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan." 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

"Bahwa dalam sebuah kehidupan itu ada yang lebih penting dan lebih utama 

yaitu dalam sebuah doa, maka jangan pernah ditinggalkan. Ketika kita 

berdoa dengan cara apapun dan kita yakin doa itu di dengar tetapi dengan 

waktu yang sudah ditentukan. Sama halnya dengan tradisi ini bertumpu 

pada kekuatan doa. Ini adalah sebuah permohonan yang menguji kita. 

Apakah ketika dikabulkan kita merasa hebat dan ketika tidak dikabulkan 

apakah kita harus berputus asa. Jadi, antara berharap dan tidak berputus asa, 

itu namanya makna doa." 

 

(Ustadz H. M. Sasi) 
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ABSTRAK 

Makna Simbolik Batatamba Banyu Tawar Masyarakat Banjar  
di Kota Banjarmasin 

Skripsi. 2026. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Lambung Mangkurat 

Risna 

Batatamba merupakan praktik penyembuhan tradisional masyarakat 
Banjar yang memanfaatkan air doa (banyu tawar) sebagai media utama. 
Praktik ini tidak hanya dipahami sebagai upaya pengobatan, tetapi juga 
sebagai bagian dari tradisi budaya yang mengandung nilai spiritual, simbolik, 
dan sosial. Penelitian ini bertujuan mengkaji makna simbolik dalam berbagai 
cara penggunaan banyu tawar, seperti diminumkan, diusap, disemburkan, 
disiramkan, dan dimandikan, serta menelaah makna simbol pada unsur fisik 
seperti kembang tujuh rupa, kain atau sarung, dan perlengkapan lainnya 
dalam praktik batatamba. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teori interaksionisme 
simbolik dari George Herbert Mead yang menekankan konsep mind, self, dan 
society. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap metode banyu tawar 
dimaknai secara berbeda sesuai kondisi dan kebutuhan pasien, namun 
memiliki tujuan yang sama, yaitu memperoleh kesembuhan. Makna tersebut 
terbentuk melalui interaksi antara pananamba, pasien, dan masyarakat, 
sehingga praktik batatamba tetap bertahan dalam kehidupan masyarakat 
Banjar. 

 

Kata Kunci: Batatamba, Banyu Tawar, Masyarakat Banjar, Makna Simbolik 
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ABSTRACT 

The Symbolic Meaning of Batatamba Banyu Banjarese Community  
of Banjarmasin City 

Thesis. 2026. Sociology Study Program, Faculty of Social and Political 
Sciences, Lambung Mangkurat University 

Risna 

Batatamba is a traditional healing practice of the Banjar community 
that utilizes blessed water (banyu tawar) as its primary medium. This practice 
is not only understood as a form of treatment but also as a cultural tradition 
that embodies spiritual, symbolic, and social values. This study aims to 
examine the symbolic meanings in various methods of using banyu tawar, 
such as drinking, wiping, blowing, sprinkling, and bathing, as well as to 
analyze the symbolic meanings of physical elements such as seven types of 
flowers, cloth or sarong, and other supporting items within the batatamba 
practice. 

This study employs a qualitative approach with an ethnographic 
method. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation, and then analyzed using George Herbert Mead’s theory of 
symbolic interactionism, which emphasizes the concepts of mind, self, and 
society. 

The results show that each method of banyu tawar is interpreted 
differently depending on the patient’s condition and needs, yet they share the 
same ultimate goal, which is healing. These meanings are constructed through 
interactions between the healer (pananamba), the patient, and the 
community, allowing the batatamba tradition to persist within the life of the 
Banjar society. 

 

Keywords: Batatamba, Banyu Tawar, Banjar community, symbolic 
meaning 
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